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ABSTRAK 

Program Keluarga Berencana (KB) menjadi strategi pemerintah untuk mengendalikan angka 

kelahiran serta meningkatkan kesejahteraan kesehatan ibu dan anak. Namun, pilihan metode 

kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) dipengaruhi beragam faktor medis dan non-medis. 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan alat kontrasepsi di 

Klinik Liza Medica, Kecamatan Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara, Provinsi Aceh tahun 

2025. Penelitian bersifat kuantitatif dengan desain cross-sectional, melibatkan 40 responden 

terpilih melalui purposive sampling. Data dikumpul via kuesioner, dianalisis univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square (α=0,05) temuan mengungkap hubungan signifikan antara 

pengetahuan (p=0,004), dukungan suami (p=0,047), dan nilai budaya (p=0,004) dengan 

pemilihan metode kontrasepsi. Responden pengetahuan rendah lebih memilih metode 

hormonal (73,7%), sementara yang didukung suami condong ke non-hormonal (61,5%). 

Penelitian ini menekankan perlunya edukasi KB, peran suami, dan adaptasi norma budaya 

untuk metode KB yang efektif(Azzahra et al., 2022)

Kata Kunci : Budaya, Dukungan Suami, Keluarga Berencana, Kontrasepsi, Pengetahuan. 

 

ABSTRCT  

The Family Planning (KB) program represents a key government initiative to curb birth rates 

and enhance maternal and child health. However, the selection of contraceptive methods by 

fertile age couples (PUS) is influenced by various medical and non-medical factors. This study 

aims to analyze factors affecting contraceptive method choices at Liza Medica Clinic, 

Babussalam District, Southeast Aceh Regency, Aceh Province in 2025. Employing a 

quantitative cross-sectional approach, it involved 40 respondents selected via purposive 

sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed univariately and 

bivariately using chi-square tests at a significance level of 0.05. Findings reveal significant 

associations between knowledge level (𝑝 = 0.004), husband support (𝑝 = 0.047), and cultural 

values (𝑝 = 0.004) with contraceptive selection. Respondents with low knowledge 

predominantly chose hormonal methods (73.7%), while those with husband support preferred 

non-hormonal options (61.5%). The results underscore the need for enhanced KB education, 

spousal involvement, and community empowerment to foster supportive cultural norms for 

effective contraceptive choices  (Azzahra et al., 2022). 

Keywords: Culture, Husband's Support, Family Planning, Contraception, Knowledge.
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PENDAHULUAN  

           Pengendalian kelahiran merupakan 

salah satu upaya penting dalam 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak serta 

menekan angka kelahiran yang tinggi. 

Program Keluarga Berencana (KB) telah 

lama menjadi strategi pemerintah Indonesia 

dalam menekan laju pertumbuhan 

penduduk. Salah satu indikator 

keberhasilan program KB adalah tingginya 

angka partisipasi pasangan usia subur 

(PUS) dalam menggunakan metode 

kontrasepsi secara efektif dan berkelanjutan 

Namun, pada kenyataannya, pemilihan 

metode kontrasepsi oleh PUS sangat 

bervariasi dan tidak selalu berdasarkan 

pertimbangan medis atau efektivitas 

metode tersebut. Banyak pasangan memilih 

metode kontrasepsi berdasarkan faktor non-

medis seperti pengetahuan, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, sosial budaya, 

ekonomi, serta pengaruh dari tenaga 

kesehatan Hal ini menyebabkan sebagian 

besar PUS masih cenderung memilih 

kontrasepsi jangka pendek seperti pil dan 

suntik, dibandingkan metode jangka 

panjang (MKJP) yang lebih efektif.(Masta 

tambun, n.d.) 

           Keluarga Berencana (KB) 

merupakan salah satu upaya strategis dalam 

meningkatkan kualitas hidup keluarga dan 

mendukung tercapainya tujuan 

pembangunan kesehatan nasional. KB tidak 

hanya berfungsi untuk mengatur kelahiran, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan ketahanan keluarga, serta 

menjaga kesehatan dan keselamatan ibu, 

anak, dan perempuan. Melalui pelayanan  

 

 

 

KB,     individu dan pasangan suami istri 

dibekali     informasi,     pendidikan, dan                

berbagai pilihan metode kontrasepsi, 

sehingga mereka dapat menentukan kapan 

akan memiliki anak, berapa jumlah anak 

yang diinginkan, jarak antar kelahiran, dan 

kapan akan berhenti memiliki anak. (Hanny 

Desmiati, Nuntarsih, 2022) 

METODE  

         Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitik menggunakan desain cross-

sectional, yaitu pengumpulan data 

dilakukan dalam satu waktu untuk 

mengetahui hubungan antara berbagai 

faktor dengan pemilihan metode alat 

kontrasepsi Lokasi dan Waktu Penelitian 

dilaksanakan di Klinik di Klinik Liza, 

Medica Kec, Babusalam Kab. Aceh 

Tenggara Provinsi Aceh Tahun 2025. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada 

bulan April  sampai dengan Juli tahun 2025, 

meliputi tahap perizinan, pengumpulan 

data, analisis, hingga pelaporan. 

(Sarumpaet et al., 2025)  

  Variabel Independen   

 

 

 

 

 

 

HASIL 

            Pemilihan metode alat kontrasepsi 

di Klinik Liza. ABM Teluk Panji,  

Faktor Yang Mempengaruhi 

Pemilihan Metode Alat 

Kontrasepsi 

1. Pengetahuan tentang alat 

kontrasepsi 

2. Dukungan suami 

3. Nilai budaya dan agama 
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Kabupaten Labuhan Batu Selatan pada 

tahun 202 di Klinik Liza, Medica Kec, 

Babusalam Kab. Aceh  Tenggara    Provinsi 

Aceh  Tahun 2025. Jumlah responden 

dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. 

Tabel 1. Tabel Distribusi 

Frekuensi Variabel 
Variabel Frekuensi Persentase 

   

Metode 

Kontrasepsi 

  

Hormonal 20 50,0 

Non Hormonal 20 50,0 

Total 40 100,0 

Pengetahuan    

Rendah 19 47,5 

Tinggi 21 52,5 

Total 40 100,0 

Dukungan 

Suami 

  

Mendukung 27 67,5 

Tidak_Menduk

ung 

13 32,5 

Total 40 100,0 

Budaya   

Mendukung 26 65,0 

Tidak_Menduk

ung 

14 35,0 

Total 40 100,0 

         Hasil distribusi frekuensi 

berdasarkan data penelitian tentang 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemilihan Metode Alat Kontrasepsi 

di Klinik Liza, Medica, Kecamatan 

Babussalam, Kabupaten Aceh 

Tenggara, Provinsi Aceh Tahun 

2025. Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 40 responden yang 

merupakan akseptor keluarga 

berencana di Klinik Liza, Medica. 

 

 

 

 

A. Metode Kontrasepsi 

Dari 40 responden, sebanyak 20 

orang (50,0%) memilih menggunakan  

metode kontrasepsi hormonal, dan 

sebanyak 20 orang (50,0%) lainnya 

memilih metode non-hormonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa preferensi 

terhadap metode kontrasepsi di 

kalangan akseptor cukup seimbang 

antara yang memilih hormonal maupun 

non-hormonal. dan informasi yang 

dimiliki responden(Kaafi & 

Nurwahyuni, 2021). 

B. Tingkat Pengetahuan tentang Alat 

Kontrasepsi 

Sebanyak 21 responden (52,5%) 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

tinggi tentang alat kontrasepsi, 

sedangkan 19 responden (47,5%) 

memiliki pengetahuan yang rendah. Ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

akseptor telah memiliki pemahaman 

yang cukup baik terkait manfaat dan 

cara kerja berbagai metode kontrasepsi.  

C. Dukungan Suami 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden, yaitu 

27 orang (67,5%), mendapatkan 

dukungan dari suami dalam 

penggunaan alat kontrasepsi. 

Sementara itu, 13 orang (32,5%) 

menyatakan tidak mendapatkan 

dukungan. Dukungan pasangan, 

terutama suami, merupakan faktor 

penting dalam kesuksesan program 

keluarga berencana karena dapat 

memengaruhi keputusan dan 

keberlanjutan penggunaan kontrasepsi 

(Sinaga et al., 2024).  
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D. Nilai Budaya 

         Sebanyak 26 responden (65,0%) 

menyatakan bahwa budaya di lingkungan 

mereka mendukung penggunaan alat 

kontrasepsi, sedangkan 14 responden 

(35,0%) menyatakan sebaliknya. Faktor 

budaya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penerimaan dan praktik 

penggunaan alat kontrasepsi dalam 

masyarakat(Sri Ningsih , Antonius Ali 

Wutun2, 2022) 

 

 

 

2. Hasil Bivariat 

       Uji statistik dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara masing-

masing variabel independen dengan 

pemilihan metode kontrasepsi (hormonal 

dan non-hormonal). Tabel 2 menyajikan 

hasil uji statistic pada masing masing 

vaeriabel.

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Pengaruh Pengetahuan, Dukungan Suami dan Budaya 

terhadap Pemilihan Metode  kontrasepsi

  

          Faktor-faktor yang memengaruhi 

pemilihan metode alat kontrasepsi di Klinik 

Liza, Medica, Kecamatan Babussalam, 

Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2025. Uji 

statistik dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen 

(pengetahuan, dukungan suami, dan 

budaya) dengan pemilihan metode 

kontrasepsi (hormonal dan non-hormonal). 

Berdasarkan hasil uji chi-square, terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi (p = 0,004). Sebanyak 73,7% 

responden dengan pengetahuan rendah 

memilih metode kontrasepsi hormonal, 

sedangkan 71,4% responden dengan 

pengetahuan tinggi memilih metode non-

hormonal. 

Variabel 

Metode Kontrasepsi 
Total 

P value Hormonal Non Hormonal 

f % f % f % 

Pengetahan        

Rendah 14 73,7 5 26,3 19 100 0,004 

Tinggi  6 28,6 15 71,4 21 100 

Total 20 50 20 50 40 100  

Dukungan Suami        

Mendukung 10 38,5 16 61,5 26 100 0,047 

Tidak mendukung 10 71,4 4  

 

28,6 

14 100  

        

Total 20 50 20 50 40 100  

        

Budaya        

Mendukung 14 51,9 13 48,1 27 100 0,004 

 

 

Tidak mendukung 

 

 

6 

 

 

46,2 

 

 

7 

 

 

53,8 

 

 

13 

 

 

100 

 

Total 20 50 20 50 40 100  
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Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (p = 0,047). Sebanyak 

61,5% responden yang mendapat dukungan 

suami memilih metode non-hormonal, 

sementara 71,4% dari mereka yang tidak       

mendapat dukungan suami memilih metode 

hormonal. 

Uji chi-square menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara nilai 

budaya dengan pemilihan metode 

kontrasepsi (p = 0,004). Dari responden 

yang nilai budayanya mendukung, 51,9% 

memilih metode hormonal, sedangkan dari 

yang nilai budayanya tidak mendukung, 

53,8% justru memilih metode non-

hormonal (WHO), 2008) 

 

PEMBAHASAN  

1. Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi 

             Berdasarkan hasil uji chi-square, 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (p = 0,004). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 73,7% 

responden dengan pengetahuan rendah 

memilih metode kontrasepsi hormonal, 

sementara 71,4% responden dengan 

pengetahuan tinggi memilih metode non-

hormonal.(Nasution et al., 2022)  

            Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan 

seseorang tentang alat kontrasepsi, maka 

semakin rasional pula keputusan yang 

diambil dalam memilih jenis kontrasepsi.  

Responden yang memiliki pengetahuan 

tinggi cenderung mampu memahami 

kelebihan dan kekurangan masing-masing  

 

 

metode kontrasepsi, mempertimbangkan 

faktor jangka panjang, serta memilih 

metode yang sesuai dengan kebutuhan 

reproduksi dan kesehatannya. Sebaliknya, 

pengetahuan yang rendah menyebabkan 

kecenderungan memilih metode hormonal 

yang dianggap lebih praktis, meskipun 

belum tentu cocok secara medis atau jangka 

panjang. 

            Temuan ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan dalam memilih 

metode kontrasepsi. Responden yang 

memiliki pengetahuan tinggi lebih 

cenderung memilih metode yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan 

mereka. Sebaliknya, keterbatasan 

pengetahuan dapat menyebabkan 

ketergantungan pada metode hormonal 

karena dianggap lebih praktis tanpa 

pemahaman penuh mengenai efek jangka 

panjang atau pilihan lain yang tersedia.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan 

pemilihan alat kontrasepsi pada pasangan 

usia subur di Puskesmas Kasihan Bantul, 

dimana responden dengan pengetahuan 

baik lebih banyak menggunakan metode 

kontrasepsi jangka panjang seperti IUD dan 

implan.Selain itu, penelitian oleh & 

(Esteves-Pereira et al., 2021). 

Pada Kabupaten Sidoarjo juga 

menunjukkan hasil serupa bahwa 

perempuan yang memiliki engetahuan 

tinggi lebih cenderung memilih metode 

kontrasepsi non-hormonal atau jangka 

panjang karena memahami risiko dan efek 

samping dari metode hormonal, serta 

memiliki informasi yang cukup untuk 

mengambil keputusan.  
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2. Hubungan antara Dukungan Suami 

dengan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi 

Berdasarkan hasil uji chi-square, 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan suami dengan 

pemilihan metode kontrasepsi (p = 0,047). 

Hasil menunjukkan bahwa 61,5% 

responden yang mendapatkan dukungan 

dari suami memilih metode non-hormonal, 

sedangkan 71,4% dari responden yang 

tidak mendapat dukungan suami lebih 

memilih menggunakan metode hormonal. 

Dukungan pasangan, terutama suami, 

berperan penting dalam proses 

pengambilan keputusan keluarga 

berencana. Ketika suami mendukung, istri 

lebih bebas mengeksplorasi dan 

menggunakan metode kontrasepsi jangka 

panjang atau non-hormonal yang 

membutuhkan komitmen bersama.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa perempuan yang 

mendapat dukungan dari suami memiliki 

kemungkinan 2,5 kali lebih besar untuk 

memilih metode kontrasepsi jangka 

panjang dibandingkan dengan yang tidak  

mendapat dukungan. Selain itu, 

menemukan bahwa adanya komunikasi dan 

keterlibatan suami dalam pengambilan 

keputusan keluarga berencana secara 

signifikan meningkatkan penggunaan 

kontrasepsi yang efektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, menyatakan bahwa 

perilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh 

dukungan sosial dari lingkungan terdekat,  

termasuk pasangan hidup. Dukungan ini 

dapat berupa dukungan emosional. (Sinaga 

et al., 2024) 

 

 

 

 

 

3. Hubungan antara Nilai Budaya dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi 

            Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara nilai budaya dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (p = 0,004). 

Berdasarkan data, dari responden yang nilai 

budayanya mendukung penggunaan alat 

kontrasepsi, sebanyak 51,9% memilih 

metode hormonal, sementara dari 

responden yang nilai budayanya tidak 

mendukung, sebanyak 53,8% justru 

memilih metode non-hormonal. (I Made 

Sudarma Adiputra, n.d.). 

          Hasil ini sejalan dengan penelitian 

dari menemukan bahwa nilai budaya lokal 

dan keyakinan masyarakat setempat 

berpengaruh kuat terhadap pemilihan 

metode kontrasepsi, di mana masyarakat 

yang menganut nilai budaya konservatif 

cenderung menghindari metode kontrasepsi  

modern dan lebih memilih metode alami 

atau tidak menggunakan KB sama sekali. 

Demikian pula, menunjukkan bahwa 

pasangan yang hidup dalam lingkungan 

budaya yang terbuka dan progresif lebih 

cenderung menggunakan metode KB 

jangka panjang seperti IUD dan implan, 

sedangkan lingkungan dengan nilai budaya  

yang menolak pembatasan kelahiran lebih 

banyak menggunakan metode hormonal 

atau bahkan menolak KB.(Dewi et al., 

2023). 

 

KESIMPULAN 

             Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan Analisis faktor yang 

mempengaruhi pemilihan metode alat 

kontrasepsi klinik liza medica kec. 

Babusalam kab. Aceh Tenggara provinsi  
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aceh tahun 2025 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (p = 0,004). 

Sebanyak 73,7% responden dengan 

pengetahuan rendah memilih 

metodekontrasepsi hormonal, 

sedangkan 71,4% responden dengan 

pengetahuan tinggi memilih metode 

non-hormonal. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (p = 0,047). 

Sebanyak 61,5% responden yang 

mendapat dukungan suami memilih 

metode non-hormonal, sementara 

71,4% dari mereka yang tidak 

mendapat dukungan suami memilih 

metode. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

nilai budaya dengan pemilihan metode  

kontrasepsi (p = 0,004). Dari 

respondyang nilai budayanya 

mendukung, 51,9% memilih metode 

hormonal, sedangkan dari yang nilai 

budayanya tidak mendukung, 53,8% 

justru memilih metode non-hormonal. 

 

SARAN 

          Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang kesehatan  masyarakat, 

khususnya dalam bidang kesehatan  

 

 

 

reproduksi dan keluarga berencana 

(KB) dan  menjadi referensi ilmiah  

2. Bagi Praktis 

Bagi Tenaga KesehatanMemberikan 

informasi yang dapat untuk menyusun 

strategi edukasi dan promosi KB  yang 

lebih efektif sesuai dengan karakteristik 

masyarakat  

3. Bagi Tempat Penelitian  

Sebagai dasar dalam merancang 

intervensi atau program pelayanan KB 

yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat setempat. 

4. Bagi Masyarakat 

Meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya memilih metode 

kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi 

masing-masing 
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